BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Deskripsi Data (Hasil Analisis Deskriptif)
4.1.1. Gambaran Umum
Penelitian ini menggunakan sampel jenuh dengan meneliti seluruh populasi Pegawai Guru SMK Miftahul Bariyyah Kabupaten Subang Dengan berjumlah 25 orang Guru SMK Penelitian ini dilakukan di SMK Miftahul Bariyyah yang terletak di DesaTanjungsiang Kecamatan Tanjungsiang Kabupaten Subang. Disamping dekat dengan domisili memudahkan juga dalam mengumpulkan data penelitian
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara menyebarkan kuisioner kepada responden. Dari kuisioner yang telah diisi oleh responden di dapat data identitas responden. . Identitas responden dibagi menjadi empat macam yaitu : usia, jenis kelamin, pendidikan dan lama bekerja.
Usia   berkaitan   dengan   perilaku   individu   dalam   bekerja   biasanya berdasarkan keahlian dan pengalamannya. Menurut Nimran 2008. Tabulasi usia responden dapat dilihat sebagai berikut.
Tabel 4.1
Klasifikasi Responden Berdasarkan Usia

	Usia
	Jumlah
	%

	20 – 25 Tahun
	3
	12

	26 – 32 Tahun
	15
	60

	>33 Tahun
	7
	28

	Total
	25
	100



Berdasarkan tabel 4.1 di atas, dapat dilihat bahwa responden yang berusia
Antara 20 – 25 tahun berjumlah 3 orang (12%), 26 - 32 tahun sebanyak 15 orang (60%), dan usia lebih dari 33 tahun berjumlah 7 orang (28%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar Guru SMK Miftahul Barriyah Kabupaten Subang  berusia antara 26 – 32 tahun.
Sedangkan jenis kelamin para responden secara umum dapat menyebabkan perbedaan pada perilaku seseorang. Perbedaan jenis kelamin dalam bidang kerja seringkali menyebabkan perbedaan aktivitas yang dilakukan oleh individu, Berdasarkan jenis kelamin para responden dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4.2
Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis kelamin

	Jenis Kelamin
	Jumlah
	%

	Pria
	17
	68

	Wanita
	8
	32

	Total
	25
	100



Berdasarkan tabel 4.2 di atas, dapat dilihat bahwa sebagian besar pegawai adalah pria yang merupakan responden terbanyak sebesar 68% dan  sisanya sebesar  32% adalah karyawan wanita. Hal ini menunjukkan bahwa jenis kelamin laki – laki memiliki proporsi yang lebih besar dibanding guru perempuan yang ada di SMK Miftahul Barriyah Kabupaten Subang.
Adapun  pendidikan  seringkali  di  pandang  sebagai    satu  kondisi  yang mencerminkan kemampuan seseorang dalam bekerja, menurut Bender dan Roche (2007). Pendidikan Guru SMK Miftahul Barriyah Kabupaten Subang. dapat dilihat pada table berikut ini :
Tabel 4.3
Klasifikasi Responden Berdasarkan Pendidikan

	Pendidikan
	Jumlah
	%

	SMA
	1
	4

	D3
	3
	12

	S1
	19
	76

	S2
	2
	8

	Total
	25
	100



Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat bahwa sebagian besar Guru SMK Miftahul Barriyah Kabupaten Subang. berlatar belakang pendidikan SMA yaitu sebanyak 1orang (4%), pendidikan Diploma 3 sebanyak 3 orang (12%), Sarjana S1 19 orang 76% dan  Pasca Sarjana S2 2 Orang (8%).
Tabel 4.4
Klasifikasi Responden Berdasarkan Lama Bekerja
	Lama Bekerja
	Jumlah
	%

	0 – 5 Tahun
	6
	24

	6 – 10 Tahun
	8
	32

	>10 Tahun
	11
	44

	Total
	25
	100



Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat bahwa sebagian besar Guru SMK Miftahul Barriyah Kabupaten Subang.  memiliki  masa  kerja  antara 0 – 5 tahun yaitu sebanyak 6 orang (24%), masa kerja 6 – 10 tahun 8 orang (32%) dan masa kerja lebih dari 10 tahun 11 orang (44%).

4.2. Hasil dan Pembahasan
4.2.1. Uji Instrumen Penelitian
4.2.1.1.  Uji Validitas
Uji  validitas  adalah  untuk  mengukur  sah  atau  valid  tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dapat dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Pada penelitian kali ini untuk mengukur validitas digunakan uji korelasi bivariate antara masing-masing skor indikator dengan total skor konstruk. Penelitian ini menggunakan seluruh populasi untuk uji kuesioner sebanyak 25 orang responden dengan signifikansi 5%, dari sini di dapat nilai df = n-3 (df = 25 – 3 = 22), didapat r tabel = 0.3438. Berikut hasil SPSS versi 22.








Tabel 4.5
	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Squared Multiple Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	X1.1
	57,68
	93,310
	,809
	.
	,978

	X1.2
	57,96
	87,957
	,890
	.
	,976

	X1.3
	57,88
	87,277
	,959
	.
	,975

	X1.4
	57,88
	87,277
	,959
	.
	,975

	X2.1
	57,68
	93,310
	,809
	.
	,978

	X2.2
	57,96
	87,957
	,890
	.
	,976

	X2.3
	57,88
	87,277
	,959
	.
	,975

	X2.4
	57,88
	87,277
	,959
	.
	,975

	X2.5
	58,04
	85,957
	,852
	.
	,977

	Y1
	57,96
	87,957
	,890
	.
	,976

	Y2
	57,88
	87,277
	,959
	.
	,975

	Y3
	58,04
	85,957
	,852
	.
	,977

	Y4
	58,04
	85,957
	,852
	.
	,977

	Y5
	58,04
	87,873
	,658
	.
	,981

	Y6
	57,76
	91,857
	,872
	.
	,977



Berdasarkan tabel 4.5  hasil analisis dari masing – masing variabel di dapat nilai dari Corrected Item - Total Correlation lebih besar dari 0.3438. Maka dapat disimpulkan bahwa semua butir pertanyaan tersebut berkorelasi signifikan atau valid.

4.2.1.2.  Uji Realibilitas
Uji reliabilitas adalah uji untuk memastikan apakah kuesioner penelitian yang akan dipergunakan untuk mengumpulkan data variabel penelitian reliabel atau tidak. Kuesioner dikatakan reliabel jika kuesioner tersebut dilakukan pengukuran berulang, akan medapatkan hasil yang sama. Pada penelitian kali ini untuk mengukur reliabilitas penulis menggunakan metode Alpha (Cronbach’s) pada program SPSS Versi 22.



Uji reliabilitas menggunakan batasan tertentu  seperti  0,6 (Sekaran,1992) jika reliabilitas adalah kurang baik sedangkan jika lebih dari 0,6 adalah valid.
	Tabel 4.6
Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	Cronbach's Alpha Based on Standardized Items
	N of Items

	,978
	,982
	15



Berdasarkan tabel 4.6 tersebut di atas menunjukkan bahwa variabel Gaya Kepemimpinan, Motivasi, Kinerja memiliki nilai 0,978 Cronbach’s Alpha yang signifikan atau lebih besar dari 0,6. Karena nilainya lebih dari 0,6 maka dapat simpulkan bahwa butir-butir instrumen penelitian tersebut reliabel.

4.2.2. Uji Asumsi Klasik
4.2.2.1.  Uji Multikolinieritas
	Tabel 4.7
Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	,139
	1,297
	
	,107
	,915
	
	

	
	Gaya_Kepemimpinan
	-1,283
	,439
	-,778
	-2,919
	,008
	,030
	33,814

	
	Motivasi
	2,210
	,340
	1,734
	6,505
	,000
	,030
	33,814

	a. Dependent Variable: Kinerja



Berdasrkan tabel 4.7 kedua varibel bebas memiliki VIF (Variance Inflation faktor) lebih dari 5. jadi dapat disimpulkan bahwa terjadi Multikolinieritas antar variabel bebas model regresi.




4.2.2.2.  Uji Heteroskedastisitas
[image: ]Gambar 4.1










Berdasarkan gambar 4.1 di atas dapat diketahui bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas sebab tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. Sehingga dapat dikatakan uji heteroskedastisitas terpenuhi.


4.2.2.3. Uji Autokorelasi
Tabel 4.8
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	,977a
	,954
	,950
	,958
	1,627

	a. Predictors: (Constant), Motivasi, Gaya_Kepemimpinan

	b. Dependent Variable: Kinerja



Berdasarkan tabel 4.8 diatas hasil uji autokorelasi diatas dapat disimpulkan bahwa nilai DW sebesar 1,627 sedangkan DW tabel di 1.4537 dan 1.5495 karena du < d < 4-du maka model regresi linier tersebut tidak terjadi autokorelasi.



4.2.2.4.  Uji Normalitas Regresi
Uji normalitas residual dengan metode grafik yaitu dengan melihat penyebaran data pada sumber diagonal pada grafik Normal P-P Plot of regression standardized residual. Sebagai dasar pengambilan keputusannya, jika titik-titik menyebar sekitar garis dan mengikuti garis diagonal maka nilai residual tersebut telah normal.
Gambar 4.2
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Berdasarkan Gambar Grafik 4.2 di atas menunjukan bahwa data menyebar pada area di sekitar garis lurus yang membentuk garis miring dari arah kiri bawah ke kanan atas, sehingga model regresi memenuhi persyaratan normalitas.

4.2.3. Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat, dan persamaan regresinya dapat dirumuskan sebagai berikut :
Y = a + b1X1 + b2X2 + e
Keterangan:
Y         = Kinerja
a          = Konstanta
X1       = Gaya Kepemimpinan
X2       = Motivasi 
e        = Error
Tabel 4.9
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	,139
	1,297
	
	,107
	,915

	
	Gaya_Kepemimpinan
	-1,283
	,439
	-,778
	-2,919
	,008

	
	Motivasi
	2,210
	,340
	1,734
	6,505
	,000

	a. Dependent Variable: Kinerja



Berdasarkan tabel 4.9 dapat diperoleh rumus regresi sebagai berikut :
 Y = 0,139+ -1,283 X1 + 2,210 X2 + e
Interprestasi dari regresi diatas adalah sebagai berikut :
a Konstanta (a)
Ini berarti jika semua variabel bebas memiliki nilai nol (0) maka nilai variabel Kinerja (Y) sebesar 0,139
b Gaya Kepemimpinan (X1) terhadap Kinerja  (Y)
Nilai koefisien Gaya Kepemimpinan untuk variabel X1 sebesar -1,283. Hal ini mengandung arti bahwa setiap Gaya Kepemimpinan   maka variabel   kinerja (Y) akan naik sebesar -1,283 dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lain dari model regresi adalah tetap.
c Motivasi (X2) terhadap Kinerja (Y)
Nilai koefisien Motivasi untuk variabel X2 sebesar 2,210. Hal ini mengandung arti bahwa setiap kenaikan Motivasi maka variabel kinerja (Y) akan naik sebesar 0,139 dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lain dari model regresi adalah tetap.



4.2.4. Uji Parsial (T-test)
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel – variabel  independen secara parsial berpengaruh nyata atau tidak terhadap variabel dependen. Derajat signifikansi yang digunakan adalah 0,05. Apabila nilai signifikan lebih kecil dari derajat kepercayaan maka kita menerima hipotesis alternatif, yang menyatakan bahwa suatu variabel independen secara parsial mempengaruhi variabel dependen.

4.2.4.1. Uji T -Test dan Uji Signifikansi X1_Y
Tabel 4.10
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-1,171
	2,142
	
	-,547
	,590

	
	Gaya_Kepemimpinan
	1,533
	,126
	,930
	12,131
	,000

	a. Dependent Variable: Kinerja



Berdasarkan tabel 4.10 maka dapat dijelaskan bahwa: Nilai koefisien regresi variabel  gaya  kepemimpinan  (X1)  adalah  sebesar     12,131.  Bernilai  positif, sehingga dapat dikatakan bahwa variabel gaya kepemimpinan (X1) berpengaruh positif terhadap kinerja (Y). Selanjutnya hasil niali signifikansi adalah 0,000 < 0,05  artinya  bahwa variabel  gaya kepemimpinan  (X1) berpengaruh signifikan terhadap kinerja (Y). Jadi kesimpulanya variabel gaya kepemimpinan (X1) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja (Y).







4.2.4.2.  Uji T -Test dan Uji Signifikansi X2 _Y
Tabel 4.11
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-1,076
	1,415
	
	-,761
	,455

	
	Motivasi
	1,233
	,067
	,967
	18,317
	,000

	a. Dependent Variable: Kinerja



Berdasarkan  tabel  4.11  maka  dapat  dijelaskan  bahwa:  Nilai  koefisien regresi variabel Motivasi (X2) adalah sebesar   18,317. Bernilai positif, sehingga dapat  dikatakan  bahwa  variabel  Motivasi  (X2)  berpengaruh  positif  terhadap kinerja (Y). Selanjutnya hasil niali signifikansi adalah 0,000 < 0,05 artinya bahwa variabel Motivasi (X2) berpengaruh signifikan terhadap kinerja (Y). Jadi kesimpulanya variabel Motivasi (X2) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja (Y).

4.2.5. Uji F-Test dan Uji Signifikansi
Tabel 4.12
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	416,068
	2
	208,034
	226,882
	,000b

	
	Residual
	20,172
	22
	,917
	
	

	
	Total
	436,240
	24
	
	
	

	a. Dependent Variable: Kinerja

	b. Predictors: (Constant), Motivasi, Gaya_Kepemimpinan



Bersarkan Tabel 4.12 di atas menunjukan bahwa  tingkat probabilitas (Sig) 0,000.<  0,05  Oleh  karena  probabilitas  lebih  kecil  dari  0,05,  maka  dapat
Disimpulkan bahwa secara bersama-sama (simultan) variabel Gaya Kepemimpinan, Motivasi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja, dan model regresi layak dipakai.
4.2.6. Koefisien determinasi (R2)

Tabel 4.13
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,977a
	,954
	,950
	,958

	a. Predictors: (Constant), Motivasi, Gaya_Kepemimpinan



Dari hasil analisis output SPSS Versi 22 pada tabel 4.13 di atas  diperoleh  R2 sebesar  0,954 merupakan  indeks determinasi,  yakni  presentase  yang  menyumbangkan  pengaruh  Gaya Kepemimpinan  dan Motivasi  terhadap Kinerja Guru SMK Miftahul Bariyyah Kabupaten Subang R square sebesar 0,954 menunjukkan bahwa 95,4 % Kinerja Guru SMK Miftahul Bariyyah Kabupaten Subang. dipengaruhi oleh variabel Gaya Kepemimpinan dan  Motivasi  sedangkan sisanya 4.6% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

4.2.7. Pembahasan
Hasil uji validitas yang ditunjukan oleh output SPSS versi 22 pada kolom corrected item-total correlation lebih besar dari 0.3438 atau r hitung > r tabel, yang berarti bahwa keseluruhan data adalah shahih atau valid.
Uji Reliabilitas menunjukkan bahwa nilai Cronbach Alpha dari tiap-tiap konstruk atau variabel lebih besar dari 0,6, artinya bahwa kuesioner yang merupakan indikator-indikator dari variabel tersebut adalah reliabel atau handal.
Hasil dari uji t menunjukan bahwa variabel Gaya Kepemimpinan (X1) mempunyai nilai sig. kurang dari 0,05, yang berarti bahwa variabel Gaya Kepemimpinan  (X1)  mempunyai  kontribusi  dan  mempunyai  pengaruh  yang positif dan signifikan terhadap variabel kinerja (Y) dan untuk variabel Motivasi (X2) mempunyai nilai sig. lebih kecil dari 0,05. Sehingga variabel Motivasi (X2) mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap variabel kinerja (Y). Penelitian ini sesuai dengan Hasil terdahulu menyatakan bahwa kepemimpinan dan motivasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan. Penelitian yang dilakukan oleh Abbas dan Yaqoob, (2009) dan Riyadi (2011),   Cahyono(2012), Hasbullah et al.,(2010), dan Putra, (2011), menemukan adanya hubungan yang positif dan signifikan antara gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan. Selanjutnya, Riyadi (2011), Baskoro (2009), Zameer et al., 2014), dan Cahyono, (2012) menemukan adanya hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi terhadap kinerja karyawan (2011).
Selanjutnya hasil uji F memperlihatkan bahwa pengaruh secara simultan atau secara bersamaan dari seluruh variabel independen terhadap kinerja menunjukan hasil yang positif dan signifikan. Hal tersebut menunjukan bahwa tingkat probabilitas (Sig) 0,000.< 0,05 Oleh karena probabilitas lebih kecil dari
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa secara bersama-sama (simultan) variabel insentif, motivasi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja, dan model regresi layak dipakai. Sedangkan untuk hasil penghitungan koefisien determinasi (R Square = 0,954), dapat diatrik kesimpulan bahwa variabel-variabel independen memberikan kontribusi sebesar 95,4 % sedangkan sisanya 4,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak masuk dalam penelitian.
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